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Pendahuluan
• Masa remaja merupakan fase perkembangan yang penuh tantangan 

karena mereka menghadapi tuntutan keluarga, sekolah, dan 
lingkungan social. Pada tahap ini remaja belajar mengambil Keputusan, 
berpikir kritis, dan membangun hubungan social yang semakin kompleks.

• Siswa MTs/SMP (12-15 tahun) termasuk remaja awal yang masih belajar 
mengendalikan emosi.

• Berbagai penelitian menujukkan Sebagian besar remaja memiliki 
kematangan emosi rendah-sedang, ditandai dengan emosi mudah 
berubah, respons impulsive, dan kurang mampu mengelola konflik.

• Kematangan emosi yang rendah dapat memicu perilaku agresif, 
kesulitan social, hingga Tindakan maladaptive.
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Pendahuluan 
• Kematangan emosi merupakan kondisi di mana seorang 

individu senantiasa berupaya mencapai keseimbangan emosi 
yang sehat, baik secara internal maupun dalam hubungan 
antarpribadi.

• Pendekatan pengasuhan ini menekankan pengawasan atau 
regulasi yang ketat terhadap anak untuk menjamin kepatuhan 
terhadap peraturan yang telah ditetapkan. Pola asuh otoriter 
adalah strategi yang diterapkan orang tua yang 
mengutamakan kontrol dan kepatuhan pada anak, sehingga 
mengurangi kesempatan untuk bertanya.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• Bagaimana Tingkat kematangan emosi pada remaja?
• Bagaimana pola asuh otoriter yang diterapkan orang tua pada 

remaja ?
• Apakah terdapat hubungan antara pola asuh otoriter orang tua 

dengan kematangan emosi remaja ?
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Metode
Menggunakan metode kuantitatif dengan pedektan korelasional. 

Tujuan menguji hubungan antara variable menggunakan 
koefisien korelasi.

Populasi & sampel
• Populasi : 100 siswa MTs X Sidoarjo(kelas VII,VIII,& IX).
• Sampel : seluruh populasi 
• Teknik sampling : sampling jenuh (sensus) semua anggota 

populasi dijadikan responden
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Hasil
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hasil



8

Pembahasan
• Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov pada 100 

data variable X dan Y. nilai signifikansi 0,200 > 0,5untuk kedua 
variable data yang berdistribusi normal.

• Uji korelasi dilakukan untuk melihat hubungan antara pola asuh 
otoriter (X) dan kemtangan emosi (Y). Dinilai signifikansi 0,000< 
0,05 terdapat hubungan yang signifikan anatara X &Y.
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Manfaat Penelitian
1.Manfaat Teoretis

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Orang Tua
b. Bagi Sekolah / Guru
c. Bagi Remaja
d. Bagi Konselor / Pihak Bimbingan Konseling

3. Manfaat bagi Peneliti Lain
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